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Abstrak; Fasilitas pendukung dalam proses pembelajaran, seperti peralatan pengajaran dan pembelajaran,
mengakibatkan ketidakmenarikan pembelajaran Matematika bagi peserta didik. Hal ini berpotensi
menurunkan prestasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan prestasi belajar
peserta didik melalui penerapan metode diskusi kelompok dalam mata pelajaran Matematika khususnya
pada materi operasi hitung campuran di kelas VI UPT SPF SD Negeri Mangasa. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Subjek penelitian ini
adalah guru dan peserta didik kelas VI A yang berjumlah 21 orang, terdiri dari 8 laki-laki dan 13 perempuan.
Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan dianalisis dengan metode deskriptif kuantitatif. Hasil
observasi menunjukkan bahwa rata-rata prestasi belajar peserta didik adalah 57,9, dan ketuntasan
klasikalnya adalah 58,3%. Setelah Siklus I, terjadi peningkatan prestasi belajar peserta didik dengan rata-
rata mencapai 59,5 dan ketuntasan klasikal mencapai 70,8%, mengindikasikan peningkatan sebesar 1,6
poin. Pada Siklus II, rata-rata prestasi belajar peserta didik meningkat menjadi 72,1. Ini menunjukkan
peningkatan signifikan dari siklus sebelumnya sebesar 14,2 poin, dengan semua peserta didik mencapai
ketuntasan belajar 100%. Sehingga disimpulkan bahwa metode diskusi kelompok berhasil meningkatkan
prestasi belajar Matematika peserta didik kelas VI utamanya pada materi operasi hitung campuran dan
berimplikasi dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

Kata kunci:  Diskusi; Operasi Hitung Campuran; Hasil Belajar

Abstract; Supporting facilities in the learning process, such as teaching and learning equipment, make
learning Mathematics unattractive for students. This has potential to reduce learning achievement. This
research aims to evaluate the increase in student learning achievement through the application of the group
discussion method in Mathematics subjects, especially in mixed arithmetic operations material in class VI
UPT SPF SD Negeri Mangasa. This research uses the Classroom Action Research (PTK) method which
consists of two cycles. The subjects of this research were 21 teachers and students of class VI A, consisting
of 8 men and 13 women. Data collection was carried out through tests and analyzed using quantitative
descriptive methods. Observation results show that the average learning achievement of students is 57.9,
and classical completeness is 58.3%. After Cycle I, there was an increase in student learning achievement
with an average of 59.5 and classical completion reaching 70.8%, indicating an increase of 1.6 points. In
Cycle 11, the average learning achievement of students increased to 72.1. This shows a significant increase
from the previous cycle of 14.2 points, with all students achieving 100% learning completion. So it was
concluded that the group discussion method was successful in improving the Mathematics learning
achievement of class VI students, especially in mixed arithmetic operations material and had implications
for improving students' learning achievement.
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PENDAHULUAN

Operasi hitung campuran dalam pembelajaran Matematika dapat melibatkan
penjumlahan, pengurangan, perkalian, atau pembagian antara bilangan bulat dan pecahan.
Pemahaman yang baik tentang operasi hitung campuran penting dalam pemecahan masalah
matematika yang melibatkan ukuran dan kuantitas yang beragam, terutama dalam konteks
kehidupan sehari-hari dan dalam pembelajaran Matematika. Pembelajaran Matematika di tingkat
sekolah dasar merupakan dasar yang kuat untuk memasuki tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan
untuk menghadapi perubahan yang cepat dalam dunia Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
(Hodiyanto, 2017; Leniati & Indarini, 2021; Rahayu & Hidayati, 2018).

Pelajaran Matematika merupakan mata pelajaran yang mengharuskan penerapan
keterampilan tingkat tinggi yang mencakup pemikiran kritis, logis, dan sistematis. Sebagai
pendidik, guru memiliki peran ganda sebagai pengajar, pendidik, dan pelatih dalam konteks mata
pelajaran ini (Cinar et al.,, 2016; Netriwati, 2018; Rahayu & Hidayati, 2018). Inti dari
pembelajaran Matematika adalah mengajarkan konsep-konsep kepada peserta didik. Mengingat
betapa pentingnya Matematika di tingkat Sekolah Dasar untuk membentuk warga negara yang
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang kuat, maka guru dituntut untuk menjalankan tugas
pembelajaran ini dengan profesionalitas dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi materi
pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada kecermatan guru dalam
memilih dan menggunakan pendekatan, metode, serta media pembelajaran, yang harus
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik (Naharir et al., 2019; Winoto & Prasetyo, 2020).

Berdasarkan data tentang prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Matematika
di kelas VI A semester | tahun pelajaran 2021/2022 di SD Negeri Mangasa, Kecamatan
Rappocini, ditemukan bahwa hasil belajar peserta didik masih berada di bawah standar Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah, yang ditetapkan sebesar 60,0. Dari hasil tes, terlihat bahwa
hanya 11 dari 21 peserta didik yang berhasil mencapai atau melampaui KKM, sementara 10
peserta didik lainnya memperoleh nilai di bawah KKM. Rata-rata nilai kelas adalah 57,9, dengan
tingkat ketuntasan belajar sekitar 58,3%. Hasil belajar ini belum mencapai target yang ditetapkan
olen Kurikulum 2013 UPT SPF SD Negeri Mangasa Tahun Pelajaran 2021/2022, yang
menetapkan rata-rata kelas minimal 60 dan tingkat ketuntasan belajar minimal 75%.

Selama proses pembelajaran Matematika di kelas VI A, metode ceramah menjadi
pendekatan yang lebih dominan. Peserta didik cenderung menunggu penjelasan dari guru dan
hanya mencatat informasi yang disampaikan oleh guru jika direkomendasikan oleh guru itu
sendiri. Oleh karena itu, proses pembelajaran Matematika masih terfokus pada pendekatan
verbalistik. Guru hanya mengandalkan buku pegangan yang ada, tanpa mengembangkan metode
pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik serta
lingkungan sekolah. Selain itu, kekurangan sarana penunjang seperti alat peraga yang belum
memadai juga turut berperan dalam membuat pembelajaran Matematika kurang menarik bagi
peserta didik. Kondisi ini berpotensi mengakibatkan penurunan prestasi belajar peserta didik kelas
VI A dalam mata pelajaran Matematika. Jika situasi ini terus dibiarkan, maka dapat dipastikan
bahwa pencapaian hasil belajar pada mata pelajaran Matematika tidak akan mencapai Kriteria
Ketuntasan Maksimal (KKM) sebesar 60,00.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
adalah dengan melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran. Salah satu pendekatan yang
efektif adalah mengadopsi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered),
sehingga peserta didik dapat menjadi aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu metode yang
dapat diterapkan dengan lebih baik adalah metode diskusi kelompok (Barnaba & Asruddin, 2018;
Lailiyah & Wulansari, 2017). Dalam penerapan metode diskusi kelompok yang dibimbing oleh
guru, diharapkan bahwa kondisi pembelajaran dapat ditingkatkan. Metode ini dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik, mendorong peserta didik untuk berani menyampaikan
pendapat mereka, dan meningkatkan partisipasi peserta didik karena melalui diskusi, peserta didik
dapat berbagi pendapat dan pengalaman dengan sesama peserta didik. Semua ini dapat didukung
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oleh semangat dan usaha guru dalam memberikan metode pembelajaran yang sesuai, dengan
harapan bahwa pembelajaran Matematika yang sebelumnya kurang menarik bagi peserta didik
dapat mendapatkan perhatian optimal sehingga tujuan pelajaran dalam mata pelajaran
Matematika dapat tercapai (Aguswandi, 2018; Miasari, 2018; Rinaldi, 2016). Pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan metode diskusi kelompok memiliki potensi untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Metode ini melibatkan peserta didik dalam memecahkan masalah atau membahas
pertanyaan yang bersifat problematis. Dalam diskusi ini, proses pengajaran terjadi, dan interaksi
antara dua atau lebih peserta didik yang terlibat berfokus pada pertukaran pengalaman, informasi,
serta pemecahan masalah. Semua peserta didik terlibat secara aktif dalam proses ini, tidak ada
yang hanya menjadi pendengar pasif (Rinaldi, 2016; Syaparuddin et al., 2020).

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri
melalui diskusi dalam kelompok kecil memiliki dampak positif terhadap hasil belajar (Rinaldi,
2016). Penerapan metode diskusi dalam kelompok kecil dalam konteks pembelajaran Matematika
telah terbukti mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik (Miasari, 2018). Selain itu,
penggunaan metode diskusi telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal-soal penjumlahan dan pengurangan (Aguswandi, 2018; Ernawati, 2020).
Dalam konteks motivasi belajar Matematika, metode diskusi juga berperan penting, karena
meningkatkan minat peserta didik untuk belajar, yang pada akhirnya berdampak positif pada hasil
belajar Matematika (Mustamin, 2020). Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengadopsi
metode penelitian eksperimen, sedangkan dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan
adalah penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Matematika dengan
menerapkan metode diskusi dalam kelompok. Melalui penelitian ini, diharapkan hasil belajar
peserta didik dalam mata pelajaran Matematika dapat mengalami peningkatan yang signifikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah sebuah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini mengikuti pendekatan siklus, dimana
setiap siklusnya bergantung pada hasil dari siklus sebelumnya, dan proses siklus akan berlangsung
hingga mencapai hasil yang diharapkan. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan kegiatan utama,
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi/evaluasi, dan refleksi. Untuk langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran yang diikuti, silakan lihat Gambar 1.

Rancangan Penelitian Tindakan Kelas

, ﬁ ¥
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Siklus I
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Gambar 1. Model PTK dari Kemmis dan M.C. Targat (dalam Kasihani Kasbolah E.S.
1998:113).
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Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas VI A UPT SPF SD Negeri Mangasa
yang berlokasi di Jalan Syech Yusuf Lr. 3 No. 2, Kelurahan Minasa Upa KecamatanRappocini
Kota Makassar. Subyek penelitian ini terdiri dari 21 peserta didik kelas VIA, dengan rincian 8
peserta didik laki-laki dan 13 peserta didik perempuan. Objek penelitian ini adalah peningkatan
hasil belajar peserta didik di kelas VIA semester I UPT SPF SD Negeri Mangasa, setelah
menerapkan Metode Diskusi Kelompok dalam pembelajaran Matematika. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan metode tes, dengan tes isian yang diberikan pada akhir setiap
siklus. Hasil belajar Matematika peserta didik di akhir siklus I dibandingkan dengan hasil belajar
peserta didik pada prasiklus (hasil ulangan Formatif pada semester 1), dan hasil belajar peserta
didik di akhir siklus I dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik di akhir siklus II untuk
mengevaluasi peningkatan hasil belajar peserta didik. Teknik analisis data melibatkan analisis
kualitatif dan kuantitatif. Kriteria keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah ketika
semua peserta didik mencapai hasil belajar sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan di UPT SPF SD Negeri Mangasa untuk mata pelajaran Matematika, yaitu sebesar
60, dan juga mencapai rata-rata hasil belajar sebesar 60 dengan tingkat ketuntasan belajar secara
klasikal mencapai 75%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan melibatkan peserta didik kelas VI A semester I di
UPT SPF SD Negeri Mangasa pada tahun pelajaran 2021/2022, yang terdiri dari 21 peserta didik,
dengan 8 peserta didik laki-laki dan 13 peserta didik perempuan. Penelitian ini mengikuti
prosedur penelitian yang telah direncanakan. Untuk mengumpulkan data, digunakan tes tertulis
untuk mengukur hasil belajar Matematika peserta didik. Pembelajaran di kelas dilaksanakan
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun, dengan menerapkan metode diskusi
kelompok. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, di mana setiap siklus melibatkan empat pertemuan:
tiga pertemuan untuk pembelajaran dan satu pertemuan untuk evaluasi pada akhir siklus. Pada
tahap prasiklus, hasil belajar Matematika peserta didik hanya mencapai 57,9, dengan tingkat
ketuntasan belajar klasikal hanya mencapai 58,3%. Dari 21 peserta didik, 10 peserta didik
mendapatkan nilai di bawah KKM, menunjukkan perlunya tindakan lebih lanjut. Oleh karena itu,
peneliti berencana untuk menggunakan Metode Diskusi Kelompok pada siklus 1. Dengan
melaksanakan siklus 1, diharapkan masalah yang dihadapi peserta didik dapat diatasi.

Pada tahap Siklus 1, hasil belajar peserta didik hanya mencapai 59,5, dengan 17 peserta
didik (70,8%) mencapai tingkat ketuntasan belajar dan 4 peserta didik (29,2%) belum
mencapainya. Ini menunjukkan bahwa target ketuntasan belajar Matematika sebesar 75% belum
tercapai. Oleh karena itu, dilakukan siklus II untuk mengatasi masalah yang muncul pada siklus
I dan meningkatkan ketuntasan belajar peserta didik. Namun, hasil belajar tersebut masih belum
mencapai target, dikarenakan beberapa kendala yang dihadapi selama siklus I. Kendala tersebut
antara lain adalah kurangnya kebiasaan peserta didik dalam bekerja kelompok, kurangnya
antusiasme peserta didik dalam berdiskusi dengan anggota kelompoknya, dan penggunaan media
yang kurang menarik. Berdasarkan kendala-kendala yang dihadapi pada siklus I, tindakan
perbaikan dilakukan pada siklus II. Ini mencakup memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk bekerja sama dalam kelompok mereka, memberikan penghargaan kepada peserta didik
yang aktif bertanya dan berpendapat, memberikan arahan kepada peserta didik yang tidak
menghargai pendapat teman mereka, dan menggunakan media yang lebih menarik. Siklus II
merupakan upaya penyempurnaan dari siklus I, dan analisis data menunjukkan bahwa semua
peserta didik mencapai ketuntasan belajar, dengan nilai hasil belajar rata-rata mencapai 72,1 dan
persentase ketuntasan belajar mencapai 100%. Dengan demikian, target ketuntasan belajar
sebesar 75% telah tercapai, dan tindakan akan dihentikan setelah siklus II.

Penggunaan metode diskusi kelompok telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar matematika peserta didik. Metode ini telah berhasil dilaksanakan dengan baik, terlihat dari
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cara guru mengarahkan diskusi kelompok dengan mematuhi komponen-komponen keterampilan
membimbing. Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator selama proses diskusi kelompok
kecil. Saat membimbing diskusi, guru mampu mengarahkan dan mengontrol peserta didik agar
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru telah melaksanakan berbagai langkah penting saat
membimbing diskusi kelompok, termasuk memusatkan perhatian peserta didik, memperjelas
masalah, menganalisis pandangan peserta didik, meningkatkan partisipasi peserta didik,
memberikan kesempatan berpartisipasi, dan menutup diskusi. Semua ini berkontribusi pada
efektivitas pembelajaran dan, akhirnya, hasil belajar matematika peserta didik.

Diskusi kelompok memungkinkan peserta didik untuk terlibat langsung dalam
pembelajaran, yang membantu mereka memahami dan menginternalisasi materi pelajaran. Proses
pembelajaran ini mendorong peserta didik untuk aktif berpartisipasi, meningkatkan kreativitas,
mempromosikan berpikir kritis, dan melatih kemampuan mengambil keputusan bersama. Melalui
diskusi kelompok, peserta didik dapat mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain,
memperluas wawasan mereka, dan belajar berdiskusi dan mencapai kesepakatan dalam
menyelesaikan masalah. Penerapan metode Diskusi Kelompok dalam penelitian ini berhasil
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya dan mencapai tujuan yang
diharapkan setelah tindakan dilaksanakan. Penggunaan metode ini telah menghasilkan perubahan
signifikan dalam pemahaman dan penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran.
Pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif telah membuat pembelajaran menjadi
lebih bermakna, dan peserta didik mampu memahami materi melalui pengalaman langsung dalam
menyelesaikan tugas-tugas.

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang juga menunjukkan bahwa
metode diskusi kelompok memiliki dampak positif pada hasil belajar. Metode ini telah terbukti
meningkatkan prestasi belajar matematika peserta didik, khususnya dalam pemecahan masalah
seperti penjumlahan dan pengurangan. Selain itu, metode diskusi kelompok juga meningkatkan
motivasi belajar peserta didik, yang pada gilirannya berpengaruh pada hasil belajar matematika
mereka. Juga, metode ini dapat berdampak positif pada kemampuan bahasa peserta didik.
Meskipun metode diskusi kelompok terbukti efektif, penting untuk dicatat bahwa penggunaannya
memerlukan waktu yang cukup lama dan lebih cocok untuk kelompok kecil. Selain itu, informasi
yang diperoleh peserta didik mungkin terbatas, dan ada risiko bahwa diskusi dapat didominasi
oleh peserta didik yang suka berbicara atau ingin menonjolkan diri. Oleh karena itu, penting untuk
mempertimbangkan keterbatasan ini saat menerapkan metode ini dalam pembelajaran. Implikasi
dari penelitian ini adalah bahwa metode diskusi kelompok dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran matematika, namun perlu diperhatikan beberapa faktor-faktor
yang mempengaruhi efektivitas penggunaannya.

SIMPULAN DAN SARAN

Penerapan metode diskusi kelompok telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
Matematika bagi 21 peserta didik kelas VI di UPT SPF SD Negeri Mangasa tahun pelajaran
2021/2022. Metode ini memberikan dorongan positif kepada guru untuk terus meningkatkan
kualitas pengajaran mereka, dengan tujuan memberikan pelayanan terbaik kepada peserta
didik sebagai subjek pembelajaran. Selain itu, metode ini juga berkontribusi pada
peningkatan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran. Dengan pemahaman yang
lebih baik terhadap materi, hasil belajar peserta didik cenderung meningkat.

Peneliti berharap guru dapat meningkatkan penggunaan metode diskusi dalam
pembelajaran dan guru dapat memastikan dalam melibatkan semua peserta didik secara aktif
dalam diskusi, mendorong pertanyaan, pendapat, dan pemecahan masalah peserta didik. Hal ini
akan membantu meningkatkan partisipasi dan pemahaman mereka dalam proses pembelajaran.
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